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ABSTRAK  

Latar Belakang: Musca domestica adalah spesies lalat yang paling banyak dan tersebar luas di seluruh dunia juga 

berperan sebagai vektor mekanis berbagai macam patogen (virus, bakteri, jamur, parasit antara lain Trichuris 

trichiura). Manusia akan menderita Trichuriasis bila menelan makanan atau minuman yang terkontaminasi telur 

Trichuris trichiura. Prevalensi Trichuriasis masih tinggi dan lebih sering menjangkiti anak-anak karena kurangnya 

kebersihan. Tujuan: Mengetahui peran telur Trichuris trichiura pada bagian luar tubuh Musca domestica sebagai 

penyebab Trichuriasis pada manusia. Metode: Metode kepustakaan dengan mengambil sumber pustaka dari 39 jurnal 

dan 2 textbook yang diseleksi menggunakan kriteria jurnal nasional terakreditasi sinta dan jurnal internasional 

bereputasi baik serta terindeks scopus maupun non scopus yang terbit paling lama tahun 2016. Hasil: Dari beberapa 

penelitian Musca domestica terbukti membawa telur Trichuris trichiura dan berpotensi sebagai vektor mekanis untuk 

penyebaran Trichuriasis. Kesimpulan: Telur Trichuris trichiura yang dibawa oleh Musca domestica bagian luar 

tubuhnya dapat menimbulkan masalah kesehatan yang serius pada manusia, berpotensi menyebabkan penyakit 

Trichuriasis. Diperlukan kontrol dan edukasi yang baik untuk mencegah terjadinya Trichuriasis pada manusia. 
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ABSTRACT  

Background: Musca domestica is the most common fly species and spreading around the world also act as mechanical 

vectors various pathogenic agent (virus, bakteri, parasite, one of them is Trichuris trichiura). Human will suffer from 

Trichuriasis if they ingest food or drinks contaminating Trichuris trichiura eggs. The prevalence of Trichuriasis is 

still high and it affects children more often because lack of hygiene. Purpose: to determine the role of Trichuris 

trichiura eggs on the body surfaces of Musca domestica that causes Trichuriasis in humans. Methods: Literature 

review by retrieving library resources from 39 journals and 2 textbooks selected by using the criteria of accredited 

national journals sinta and reputable international journals and indexed scopus and non-scopus published by 2016. 

Results: From some experimental studies, Musca domestica carried Trichuris trichiura eggs on the outer body 

surfaces, as mechanical vectors  potential for spreading Trichuriasis. Conclusion: Trichuris trichiura eggs carried 

by outer body surfaces of Musca domestica can causes serious health problem in humans, has potential cause 

Trichuriasis disease. Good control and education are needed to prevent Trichuriasis disease. 
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Pendahuluan  

Nematoda Soil Transmitted Helminth 

penyebab dari infeksi cacing pada traktus 

digestivus manusia mempunyai beberapa 

spesies yaitu Necator americanus, Ancylostoma 

duodenale, Trichuris trichiura, Ascaris 

lumbricoides, dan Strongyloides stercorali1. 

Salah satu cacing yang mempunyai prevalensi 

tinggi yaitu Trichuris trichiura, sekitar 12,5-

74% dibeberapa negara tropis dan subtropis. Di 

Indonesia, infeksi STH adalah salah satu 

masalah kesehatan masyarakat dengan 

prevalensi berkisar antara 45% hingga 65%. Di 

daerah dengan sanitasi yang buruk, prevalensi 

dapat mencapai setinggi 80%2. Beberapa hasil 

penelitian di Indonesia seperti di Singkuang 

dan Sikapas Sumatra Utara didapat prevalensi 

Trichuris trichiura masing-masing sebesar 

57,1% dan 78,1%2. Di Sumba Barat dan Sumba 

Barat Daya di Nusa Tenggara Timur tingkat 

prevalensi lebih dari 20%, saat ini masih sulit 

untuk memastikan tingkat prevalensi STH di 

Indonesia3. 

Daerah tropis cocok untuk perkembangan 

lalat rumah, terutama pada periode akhir musim 

kemarau saat kelembaban juga cukup tinggi. 

Lalat rumah dalam bahasa latin Musca 

domestica merupakan serangga yang banyak 

dijumpai di sekitar  pemukiman  manusia  dan 

berperan sebagai penyebar penyakit karena 

menyebarkan berbagai mikroorganisme 

patogen ke makanan, minuman, sayuran, buah-

buahan, maupun ke tubuh ternak. Lalat rumah 

(Musca domestica) mempunyai kemampuan 

memindahkan berbagai macam 

mikroorganisme dari satu tempat ke tempat lain 

yang dihinggapinya4. Didapatkan berbagai 

mikroorganisme yang dibawa di bagian luar 

tubuh lalat Musca domestica, salah satunya 

adalah Trichuris trichiura5. 

 

Metodologi  

Kajian pustaka ini menggunakan metode 

kajian literatur (literature review) dengan 

melakukan telaah pustaka dari 35 jurnal dan 2 

textbook. Jurnal diperoleh dari pencarian 

PubMed dengan kata kunci Musca domestica, 

Trichuris trichiura dan Trichuriasis yang 

diseleksi dengan kriteria jurnal nasional 

terakreditasi sinta dan jurnal internasional yang 

bereputasi baik serta sudah terindeks scopus 

maupun non scopus. Kajian dilakukan dengan 

menginterpretasi dan melakukan identifikasi 

penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan adanya telur Trichuris trichiura pada 

bagian luar tubuh lalat Musca domestica sebagai 

penyebab penyakit Trichuriasis pada manusia.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Musca domestica berasal dari sabana Asia 

Tengah dan tersebar di seluruh dunia,  sering 

dijumpai di daerah pedesaan dan perkotaan 

beriklim tropis5, daerah tropis menjadi daerah 

yang sangat cocok untuk perkembangan lalat 

rumah, terutama pada periode akhir musim 

kemarau saat kelembaban juga cukup tinggi4. 

Musca domestica merupakan 

eusynanthropic endofilik spesies yang hidup 

erat dalam hubungannya dengan manusia dan 

menyelesaikan seluruh siklus hidupnya di 

sekitar tempat tinggal manusia dan hewan 

peliharaan4,5,16. Musca domestica merupakan 

serangga yang banyak dijumpai di  sekitar  

pemukiman manusia dan sering dijumpai di 

rumah sakit, pasar makanan, rumah jagal, pusat 

makanan atau restoran, peternakan unggas dan 

ternak sehingga menjadi gangguan bagi 

manusia dan hewan ternak lainnya, dan juga 

bertindak sebagai penyebar penyaki5t. Lalat 

dapat bertindak sebagai penyebar penyakit 

dikarenakan sifat dan perilaku Musca domestica 

seperti allo-coprophagy dan co-feeding 

memberi kesempatan untuk menularkan 

patogen dari lalat ke makanan manusia dan di 

antara lalat lain17. Lalat dapat menyebarkan 

mikroba melalui ekskresi, kontak dengan kaki 

atau bagian mulut yang terkontaminasi, dan 

dengan regurgitasi saat makan18. Lalat akan 

menyebarkan berbagai mikroorganisme ke 

makanan, minuman, sayuran, buah-buahan, 

maupun ke tubuh ternak yang dihinggapinya4. 

Musca domestica membawa lebih dari 

100 mikroba patogen dibagian luar tubuhnya, 

patogen termasuk bakteri, virus, jamur, dan 
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parasit (protozoa dan metazoa)5,19. Salah satu 

patogen yang ada di bagian luar tubuh lalat yaitu 

parasit STH (Soil Transmitted Helminth)5. STH 

mempunyai 5  spesies yaitu Necator americanus, 

Ancylostoma duodenale, Trichuris trichiura, 

Ascaris lumbricoides, dan Strongyloides 

stercorali1. 

Infeksi dari Trichuris trichiura atau biasa 

dikenal dengan cacing cambuk disebut dengan 

Trichuriasis6. Musca domestica mempunyai 

peran penting dalam infeksi ini karena 

kemampuan memindahkan berbagai macam 

mikroorganisme dari satu  tempat ke tempat lain 

yang dihinggapinya4, juga sesuai dengan 

tugasnya sebagai vektor mekanis7. Infeksi 

Trichuris trichiura terjadi ketika setelah menelan 

makanan atau minuman yang terkontaminasi 

telur infektif. Telur-telur  akan  menetas di  dalam 

usus  manusia dan melepaskan larva. Cacing 

dewasa yang hidup di usus besar mulai 

menghasilkan telur. Telur diekskresi bersama 

dengan feses dan mengalami embrionisasi, 

berkembang menjadi telur infektif tergantung 

pada suhu dan kelembaban tanah. Selama 

perkembangan di tanah, telur terpapar faktor 

lingkungan seperti hujan, kelembaban tanah, dan 

suhu tanah, yang dapat mendukung atau 

menghambat perkembangannya. Untuk telur 

Trichuris trichiura batas suhu atas untuk bertahan 

hidup adalah sekitar 37–38 ° C. Di luar ambang 

batas tersebut, telur tidak akan berkembang ke 

tahap infektif8. 

Iklim tropis dan lembab ideal untuk 

kelangsungan hidup telur / larva Trichuris 

trichiura. Faktor sosial ekonomi seperti 

kurangnya sumber daya air yang memadai, 

sanitasi dan praktik kebersihan yang buruk telah 

berulang kali terbukti terkait dengan prevalensi 

Trichuris trichiura yang di suatu lingkungan9,10. 

Infeksi dari Trichuris trichiura dapat 

menyebabkan diare, kekurangan gizi, 

keterbelakangan pertumbuhan dan anemia, 

tetapi infeksi ringan umumnya asymptomatic 8, 

ditambah gejala akut juga bisa menyebabkan 

kegagalan organ dan bahkan kematian11. Pada 

Trichuris Dysentery Syndrome (TDS) ada 

infeksi colon yang menyebabkan diare mukoid, 

disentri, prolapse recti, anemia defisiensi zat 

besi dan finger clubbing12. 

Tingkat infeksi pada anak-anak lebih 

tinggi daripada orang dewasa karena personal 

hygiene yang buruk3,9,10,13. Maka dari itu sangat 

bahaya apabila anak terinfeksi oleh Trichuris 

trichiura karena dengan infeksi Trichuris 

trichiura parah anak-anak bisa memiliki 

keterbelakangan pertumbuhan, gangguan 

perkembangan mental, dan fungsi kognitif 12. 

Pencegahan dan pengendalian 

Trichuriasis bisa dilakukan dengan cara 

pembuangan feses yang benar, mencuci 

buah dan sayuran sebelum dikonsumsi, 

menutupi makanan agar tidak dihinggapi 

lalat Musca domestica dan selalu 

memperhatikan kebersihan lingkungan12. 

Mendidik anak-anak dalam praktik 

kebersihan dan sanitasi pribadi mereka 

sangat penting untuk membasmi infeksi 

Trichuriasis sepenuhnya. Praktik 

kebersihan bisa dengan  cara mencuci 

tangan setelah kegiatan dan sebelum 

makan14. Mengontrol Musca domestika 

penting untuk mengurangi potensi dampak 

negatif yang disebabkan oleh lalat15. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil kajian diatas 

dapat disimpulkan bahwa Musca domestica 

mempunyai kemampuan memindahkan 

berbagai macam mikroorganisme, badannya 

yang berbulu memudahkan mikroorganisme 

tersebut menempel di bagian luar tubuhnya.  

Lalat Musca domestica yang membawa telur 

Trichuris trichiura pada bagian luar tubuhnya 

hinggap pada makanan dan minuman, sehingga 

terkontaminasi oleh telur cacing Trichuris 

trichiura yang dibawa oleh lalat. Saran 

mengenai topik ini perlu dilakukan penelitian 

terkait Trichuris  trichiura yang tersebar di 

Indonesia dan penelitian epidemiologi terkait 

prevalensi penyakit Trichuriasis yang dibawa 

oleh Musca domestica di Indonesia. 
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